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Amerta edisi permulaan tahun 1994 terbit dengan menyajikan empat tulisan yang dilengkapi berita
tentang temuan baru hasil penelitian arkeologi. Diawali dengan tulisan Nasrudin mengenai artefak
manik-manik. Melalui tulisan itu kita tidak hanya mendapatkan gambaran umum tentang sejarah peneli-
tian dan temuan manik-manik dari beberapa tempat di belahan dunia, tetapi juga memperoleh pengeta-
huan berkenaan dengan aspek, bahan, teknologi, bentuk dan asal. Sudah tentu pengetahuan ini berman-
faat sebagai bekal dalam menganalisa artefak manik-manik.

Selanjutnya persoalan Pengaruh Hindu-Budha di Sulawesi telah menarik perhatian Budianto Hakim,
seperti dituangkan dalam tulisannya yang ditempatkan pada bagian kedua dalam edisi Amerta kali ini.
Upaya penelusuran dan pemahaman terhadap masalah ini dilakukan dengan mengintegrasikan bukti-bukti
baik arkeologis maupun historis.

Kompleks percandian Hindu Tanah Abang yang baru kami sajikan dalam Amerta 13 kembali disaji-
kan dalam Amerta nomor ini. Aspek yang mendapatkan perhatian khusus kali ini adalah prakiraan ten-
tang ancaman yang menyangkut pelestariannya. Gagasan ini dilontarkan oleh M. Fadhlan S. Intan,
sebagai hasil tulisan dari analisis hasil penelitiannya terhadap lingkungan yang terdapat pada Situs Per-
candian Tanah Abang.

Masalah-masalah pelestarian dan konservasi terhadap benda bernilai sejarah khususnya logam ditulis
bersama oleh Sudiono dan Arfian dengan mengetengahkan kasus konservasi Monumen Nasional
(Monas). Dalam konservasi tersebut mereka telah menemukan faktor yang menjadi penyebab kerusakan.

Amerta edisi ini ditatup dengan Berita Temuan Arkeologi pertama, mengenai penemuan artefak bola
batu berasosiasi dengan fosil fauna di Situs Ngebung, Sangiran. Temuan baru lainnya adalah penemuan
Candi di Situs Sintong dari Propinsi Riau, Sumatera, data dari naskah tentang adanya mesjid di ibukota
Majapahit, dan informasi adanya temuan baru di Kabupaten Ketapang.

Akhirnya kami mengharapkan tulisan yang tersaji dalam Amerta no. 14 ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan pembaca sekalian.

Redaksi
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